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etelah kita

mengetahui  apa

saja visi hidup dan
misi hidup, kita juga perlu
mengetahui apa saja hakikat -
hakikat hidup lainnya sebagai
seorang muslim agar menjadi
pribadi yang berakhlak mulia.
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3. Cita - Cita Hidup

Cita cita hidup kita adalah
Mendapat Ridha Allah seperti
yang dijelaskan dalam Q.S Al-
Bagarah ayat 207 vyang
artinya,



“dan diantara manusia ada
orang yang mengorbankan
dirinya untuk mencari keridaan
Allah. Dan Allah  maha
penyantun kepada hamba-
hambanya.”

Yang dimaksud dengan
“mengorbankan dirinya” yaitu
ketika manusia tidak ridha
padanya tapi Allah rida
padanya. Contohnya ketika ada
pasangan suami istri kemudian
ia berjumpa dengan seorang
nenek yang bersumpah bahwa
ia telah menyusui mereka
berdua saat bayi, maka
pasangan suami istri  itu
bercerai demi mencari rida
Allah. karna mereka
mengetahui bahwa hukum
Allah mengatur bahwa saudara
sepersusuan itu dilarang
menikah maka hukum
pernikahan mereka adalah
batal demi hukum.

4. Pedoman hidup
Pedoman hidup kita adalah
Al Quran. Allah berfirman,
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”(Al - Quran) ini adalah
pedoman bagi manusia,
petunjuk dan rahmat bagi
kaum yang meyakini.” (Q.S.
Al Jatsiyah [45] : 20)

Pedoman itu seperti peta.
Dengan peta itulah kita
mengetahui jalan mana yang
harus kita tempuh. Sudah
jelas Allah sebutkan bahwa
pedoman kita adalah Al
Quran tetapi disana tertulis
bahwasanya Al - Qur’an itu
menjadi pedoman  untuk
orang yang meyakini. Maka
kita harus yakin bahwa Al -
Qur'an itu pedoman dari
Allah.

5. Tugas Hidup

Tugas hidup kita adalah
Beribadah seperti yang
dijelaskan dalam Q.S Adz -
Dzariyat ayat 56 yang artinya
“Aku tidak menciptakan jin
dan manusia melainkan agar
mereka beribadah kepada-
Ku.”
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Jadi tugas manusia dibumi ini
adalah mengabdi / beribadah
kepada Allah seperti sholat,
zakat, puasa dll.

6. Teladan Hidup

Teladan hidup kita adalah
Rasulullah seperti yang
dijelaskan dalam surat Al Ahzab
ayat 21 yang artinya, “Sungguh,
telah ada pada (diri) rasulullah
itu suri tauladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang
mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan
yang bayak mengingat Allah.”

Manusia itu butuh contoh
karena manusia belajar dari apa
yang dia lihat dan apa yang dia
dengar. Manusia akan
membentuk pola kehidupan
mereka dari apa yang kita
contoh.

6. Teman hidup

Teman hidup kita adalah
Sahabat Yang Shaleh seperti
yang dijelaskan dalam Q.S Asy -
Syu’ara ayat 83 yang artinya,
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“Ya Tuhanku, berikanlah
kepadaku ilmu dan masukanlah
aku kedalam golongan orang-
orang yang shaleh.”

Teman yang selalu
mengingatkan  kita  dalam
kebaikan dan mencegah kita
dari keburukan.

8. Pasangan hidup

Pasangan hidup kita adalah
Pasangan Yang Shaleh seperti
yang dijelakan dalam Q.S Al
Furgan ayat 74 yang artinya,
”"dan orang —orang berkata,

“Ya Tuhan Kami,
anugrahkanlah kepada kami
pasangan kami dan keturunan
kami sebagai penyenang hati
(kami), dan jadikanlah kami
pemimpin bagi orang-orang
yang bertakwa.”

Kita harus punya cita cita
untuk mempunyai pasangan
hidup yang menemani,
mendorong , menasehati dan
saling mengingatkan dalam
kebaikan.

Insya Allah, MPI 28 Juli 2019 akan dilaksanakan di Masjid
Darul Ihsan, JI. Gegerkalong Hilir No. 47, Kota Bandung

Pertanyaan 1:

Tanya Jawab /

Saya punya suami waktu menikah dijanjikan maskawin 18
gram emas kemudian setelah ijab gobul dan dibuka maskawin
yang ada itu hanya setengah gram emas dan dia berjanji akan
membayar sesuai janjinya ketika berumah tangga. Setelah
menikah dia membayar janjinya tapi ia meminjamnya kembali
dan sampai sekarang belum dikembalikan. Dulu memang ibu saya
sempat melarang saya menikah dengan suami tapi ayah saya
mengizinkan saya. Mohon pencerahannya !
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Jawaban :

Perasaan ibu itu sebenarnya sangat kuat dia biasanya lebih tau
mengenai pasangan hidup untuk kita itu seperti apa, karna ibu
kita lebih dulu mengalaminya maka ia belajar dari
pengalamannya. Maka pertimbangkan / mintalah nasehat pada
ibumu tentang pasangan mu.

Untuk maskawin itu hukumnya kembali lagi kepada kerelaan
istrinya apakah dia rela / menerima dengan ikhlas / tidak karena
maskawin itu hak seorang istri. Kalau rela maka hukumnya sah,
tapi kalau dia tidak menerima/rela maka hukumnya fasad / rusak
dan batal demi hukum. Karena jujur dengan apa yang kita punya
itu lebih baik dari pada berbohong, lebih baik 2 gram meskipun
berhutang dari pada 18 gram tapi tidak jujur diawalnya.

Sampaikan pertanyaan Anda melalui alamat email :
aam@percikaniman.co.id

atau melalui Fans Page Facebook “Ustadz Aam Amiruddin” :
www.facebook.com/UstadzAam
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